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1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan atau nilai pasar merupakan persepsi atau suatu bentuk nama baik 

perusahaan atas kinerja yang dilakukan suatu perusahaan dalam jangka periode tertentu. Nilai 

perusahaan menjadi alat perhatian para investor yang dapat mempengaruhi perspektif investor 

terhadap perusahaan karena itu nilai perusahaan menarik perhatian para investor karena 

memberikan pandangan ataupun gambaran tentang keadaan perusahaan yang sebenarnya (Putri 

& Nariman, 2024). Pada dasarnya, nilai perusahaan diukur dari banyak aspek salah satunya 

adalah harga pasar saham perusahaan yang mana dengan melihat harga pasar saham dapat 

mencerminkan penilaian investor terhadap keseluruhan ekuitas atau modal saham yang 

dimiliki (Tri Lasini, 2022) . Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan 

dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang baik dan tingkat pengembalian yang 

baik   (Dewi & Ekadja ja, 2020). Semakin tinggi nilai perusahaan maka pemegang atau pemilik 

saham akan semakin sejahtera. Sebaliknya semakin rendah nilai perusahaan menunjukkan 

kondisi perusahaan tersebut dianggap kurang baik bagi pemilik perusahaan atau pemegang 

saham (Kartika, 2021 dalam Tri Lasini, 2022). Rendah tingginya nilai perusahaan menjadi 

pertimbangan investor dalam menginvestasikan sahamnya.  

Kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari nilai rasio Price to Book Value (PBV) 

lebih dari satu, yang artinya nilai saham lebih besar daripada nilai bukunya. Price to Book 

Value (PBV) merupakan rasio perbandingan antara harga pasar per saham dengan nilai buku 

per lembar saham. PBV menjelaskan seberapa besar nilai pasar terhadap nilai buku saham 

suatu perusahaan (Wulan, 2018). Memaksimalkan nilai perusahaan menjadi tujuan jangka 

panjang perusahaan yang berarti menuntut perusahaan untuk selalu memperhitungkan 

akibatnya terhadap nilai atau harga sahamnya  (Agustin et al., 2020). Perusahaan bertujuan 



untuk mendapatkan profit semaksimal mungkin, adanya kenaikan profit akan meningkatkan 

harga saham sehingga harga saham di pasar modal akan meningkat. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan seperti profitabilitas, kebijakan deviden, struktur modal, 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan aset menjadi hal yang harus dipertimbangkan perusahaan 

agar nilai perusahaan tetap terjaga (Sutama & Lisa, 2018) 

Menurut Wijaya et al (2021), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba baik diperoleh dari investasi atau hasil dari penjualan investasi. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan 

sumber daya perusahaan seperti modal, aktiva atau penjualan perusahaan  (Yulianto & 

Widyasasi, 2020). Profitabilitas merupakan indikator dalam pengukuran kinerja keuangan 

yang dapat diajukan untuk menilai perusahaan. Profitabilitas perusahaan yang baik akan 

menarik stakeholders seperti kreditur, supplier atau investor dalam melihat kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari hasil penjualan dan investasi perusahaan (Herninta, 2019).  

Profitabilitas perusahaan akan memengaruhi  besarnya jumlah deviden yang akan dibayarkan 

perusahaan kepada para pemegang saham. Apabila perusahaan memperoleh laba atau profit 

dalam jumlah besar maka kemampuan perusahaan dalam membayar deviden pun semakin 

besar   (Andini et al., 2024). Apabila suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi maka 

menunjukkan suatu perusahaan dapat mengelola kekayaan perusahaannya secara efektif dan 

efisien didalam memperoleh laba untuk setiap periodenya. Yang artinya, nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh profitabilitas. Investor sering kali melihat profitabilitas sebagai indikator 

kunci dalam membuat keputusan investasi (Ramdhonah et al., 2019).  Dengan meneliti 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan, peneliti ingin membuktikan apakah profitabilitas yang 

tinggi pada perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan arus kas 

yang lebih besar dari operasinya (Harfani & Nurdiansyah, 2021). Penelitian mengenai 

profitabilitas perusahaan telah mengalami perkembangan signifikan dari masa ke masa seiring 



perubahan kondisi ekonomi, perkembangan teknologi dan evolusi teori manajemen.  

(Romadhoni et al., 2020) Pada penelitian terdahulu fokus ekonomi cenderung lebih stabil 

dengan gangguan krisis global yang lebih sedikit. Sedangkan penelitian sekarang fokusnya 

lebih luas mencakup industri teknologi, start up, dan perusahaan dengan struktur organisasi 

yang lebih fleksibel (Wijaya et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muharramah dan Hakim (2021), Harfani & 

Nurdiansyah (2021) mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Dari 

penelitian diperoleh variabel profitabilitas didalam penelitian tersebut tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada sektor property, real estate, dan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2019. Penelitian dengan hasil yang berbeda seperti yang 

dilakukan oleh Nurmayasari (2021), variabel profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Return on Equity (ROE) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2019) yang 

diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) menyatakan bahwa profitabilitas 

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Perbedaan antara penelitian Nurmayasari 

dengan Riyadi ada pada pengukuran rasio keuangan. Nurmayasari menggunakan ROE 

digunakan untuk mengukur laba relatif  terhadap ekuitas pemegang saham. Sedangkan peneliti 

Riyadi menggunakan ROA untuk mengukur laba relatif terhadap total aset perusahaan yang 

menggambarkan komprehensif tentang efisiensi operasional perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Lasini (2022) menghasilkan pengaruh negatif 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2020) dan 

Andanarini et al., (2021) juga menghasilkan hasil yang negatif tentang profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Hal tersebut menyatakan bahwa meningkatnya nilai perusahaan tidak 

dipengaruhi oleh besar ataupun kecilnya laba. Rasio keuangan tidak dapat sepenuhnya 

dijadikan acuan dalam menilai pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 



Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan dividen. 

Kebijakan dividen adalah keputusan laba perusahaan yang mana laba akan dibagikan kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen atau laba ditahan untuk mendanai investasi masa depan 

(Ovami & Nasution, 2020). Dividen sangat penting bagi perusahaan karena deviden 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan , stabilitas dan prospek kedepan perusahaan kepada 

pihak luar terutama investor pada perusahaan sasaran (Agustin et al., 2020). Pembagian dividen 

menjadi bentuk strategi yang dilakukan perusahaan untuk menaikkan harga saham. Harga 

saham ikut meningkat seiring dengan kenaikan dividen. Apabila perusahaan melakukan 

pembayaran deviden maka nilai perusahaan dan harga saham meningkat. Sebaliknya, jika 

perusahaan mengurangi pembayaran dividen maka akan memperburuk kondisi perusahaan dan 

harga saham akan ikut menurun  (Sa’adah et al., 2023). Semakin dividen meningkat maka 

keyakinan investor atas pertumbuhan laba semakin meningkat. Investor akan membeli saham 

jika dividen perusahaan tinggi. Semakin meningkatnya investor yang berinvestasi, semakin 

tinggi pula harga sahamnya yang mana akan meningkatkan nilai perusahaan (Mulyani, 2013). 

Penelitian tentang kebijakan dividen telah mengalami perkembangan yang signifikan dari masa 

ke masa. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2020) menunjukkan bahwa 

kebijakan dividen memiliki hubungan yang kompleks dengan nilai perusahaan. Melihat dari 

penelitian terdahulu, peneliti ingin melihat hasilnya pada masa sekrang, apakah masih 

kompleks atau tidak.  

Studi empiris yang dilakukan oleh Utami (2017) menemukan bahwa perusahan 

cenderung memiliki target rasio pembayaran deviden dan menyesuaikan dividen secara 

bertahap terhadap perubahan laba. Studi empiris lain oleh Fama dan French (2019) mereka 

menemukan bahwa jumlah perusahaan yang membayar dividen menurun selama periode 

tertentu, meskipun secara umum perusahaan yang membayar deviden cenderung memiliki 

profitabilitas yang lebih tinggi dan resiko yang lebih rendah. Sedangkan penelitian terdahulu 



yang dilakukan oleh Azhari Hidayat (2017) menyatakan bahwa kebijakan dividen memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian terdahulu oleh Muslimin (2006) menunjukkan bahwa kebijakan dividen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Deviden juga memegang peranan 

penting dalam struktur modal perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. 

(2020) menghasilkan pernyataan bahwa kebijakan dividen tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan dividen 

tidak dapat digunakan oleh perusahaan sebagai sinyal untuk menarik minat investor dalam 

berinvestasi pada saham perusahaan. 

Penelitian lain yang menghasilkan hasil negatif antara pengaruh kebijakan dividen 

terhadap nilai perusahaan dilakukan oleh (Rigellya Pratiwi & Sri Susilowati, 2024) yang 

menyatakan bahwa ketika kebijakan yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang saham 

meningkat maka akan menimbulkan resiko nilai perusahaan mengalami penurunan. Semakin 

tingginya jumlah pembayaran dividen maka jumlah laba yang ditahan akan semakin sedikit 

sehingga menghambat pertumbuhan perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sa’adah 

et al., 2023) yang menghasilkan kebijakan dividen berpengaruh negatif menunjukkan hasil 

yang sama bahwa tingginya dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham mengakibatkan 

nilai perusahaan menurun karena sedikitnya laba yang ditahan sehingga menghambat tingkat 

pertumbuhan perusahaan, pendapatan dan harga sahamnya. 

Struktur modal adalah rasio perbandingan antara hutang jangka panjang dan ekuitas 

yang digunakan perusahaan atau disebut dengan leverage keuangan yang perusahaan gunakan 

untuk mencapai terjaminnya stabilitas financial dan kelangsungan hidup perusahaan (Ria, 

2016). Memahami struktur modal sangat penting karena pemilihan sumber pendanaan adalah 

inti dari strategi perusahaan secara keseluruhan. Struktur modal mencerminkan pembelanjaan 

permanen antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Dana yang dibutuhkan 



perusahaaan dalam menjalankan kegiatan operasional bisa dari dalam (modal sendiri) atau dari 

luar perusahaan seperti investor atau modal asing (Ramdhonah et al., 2019). Modal sendiri bisa 

terdiri dari saham preferen,  saham biasa, cadangan laba yang berasal dari pemilik yaitu modal 

saham, ekuitas, dan laba ditahan. Struktur modal berbeda dengan struktur keuangan yang mana 

struktur keuangan mencerminkan perimbangan antara seluruh hutang baik hutang jangka 

panjang maupun hutang jangka pendek (Agustin et al., 2020). Hutang merupakan bagian unsur 

dari struktur modal perusahaan. Perusahaan yang menggunakan modal sendiri 

mengindikasikan utang yang rendah yang cenderung akan meningkatkan nilai perusahaan 

dengan meningkatnya harga saham. Sedangkan perusahaan yang menggunakan lebih banyak 

modal asing untuk mendanai kegiatan operasionalnya mengakibatkan adanya kewajiban 

perusahaan untuk membayar hutang beserta bunga dan biasanya bersifat jangka pendek atau 

disebut likuiditas (Nurhayati et al., 2020). 

Perusahaan harus mempertimbangkan struktur modal karena hutang yang terlalu 

banyak akan memberikan beban kepada perusahaan sehingga perusahaan perlu 

menyeimbangkan sumber pendanaan dari dalam ataupun dari luar untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Sumber pendanaan yang menggunakan hutang memiliki keuntungan dan kerugian 

(Kusumajaya, 2011). Keuntungan menggunakan hutang diperoleh dari pajak yang berasal dari 

bunga hutang (pengurangan pajak) dan menimbulkan disiplin pada manajer untuk membayar 

hutang. Kerugiannya adalah perusahaan perlu mengeluarkan biaya untuk biaya keagenan 

(biaya yang muncul akibat adanya kepentingan antara agen/manajemen dan pemegang 

saham/principal) dan biaya kepailitan (biaya yang muncul ketika perusahaan menghadapi 

kebangkrutan dan krisis keuangan) (Arviansyah, 2013). Secara keseluruhan, biaya keagenan 

menjadi salah satu faktor penting dalam keputusan struktur modal karena dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham. Struktur modal yang tepat dapat 

membantu mengelola risiko keuangan. Terlalu banyak utang dapat meningkatkan risiko 



kebangkrutan, sementara terlalu sedikit utang dapat menghambat pertumbuhan. Meneliti 

struktur modal membantu perusahaan menjaga keseimbangan yang tepat untuk menjaga 

kestabilitas keuangan (Ananda & Lisiantara, 2022) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arviansyah (2013), sruktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian temuan 

yang dilakukan oleh Rosyadah (2015) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Faktor selanjutnya yang menentukan nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan (company size) merujuk pada seberapa besar dan kecil suatu perusahaan 

yang dapat diukur dengan beberapa indikator seperti pendapatan (revenue), jumlah karyawan, 

aset total, kapitalisasi pasar (market capitalization), volume produksi atau penjualan, dan 

pangsa pasar  (Wijaya et al., 2021). Penggolongon ukuran perusahaan dibedakan menjadi 3 

yaitu kecil, menengah, dan besar. Penggolongan ukuran ditentukan dengan melihat total dari 

pendapatan tahunan, jumlah karyawan, aset total dan struktur organisasi. Ukuran perusahaan 

dianggap dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

mudah perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan baik dari internal maupun eksternal.  

(Andanarini et al., 2021). Investor dapat mempertimbangkan modal investasinya dengan 

melihat ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar dianggap sebagai perusahaan yang telah 

berada pada tahap kedewasaan. Perusahaan yang berada pada tahap kedewasaan memiliki arus 

kas positif dan diharapkan dapat memberikan keuntungan di masa depan. Ukuran (skala) 

perusahaan menjadi suatu indikator yang menunjukkan kekuatan financial suatu perusahaan. 

Perusahaan yang mampu meningkatkan laba perusahaan akan mempunyai peluang yang lebih 

besar untuk melakukan ekspansi atau mengembangkan usaha (Romadhoni, 2020). Ekspansi 

dilakukan sebagai bentuk upaya perusahaan untuk meningkatkan ukuran atau ruang lingkupnya 

(Chumaidah, 2018). 



Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Tasliyah (2016) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Indriyani (2017) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Allazy 

(2011) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan menunjukkan jika ukuran perusahaan 

tidak menjadi faktor yang diperhatikan oleh investor dalam berinvestasi. Mengenai research 

gap tersebut, peneliti ingin menguji ulang ukuran perusahaan untuk mengetahui konsistensi 

hasil penelitian selanjutnya.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah pertumbuhan aset. 

Pertumbuhan  aset merupakan indikator dari pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan aset 

merupakan hasil selisih antara jumlah aset periode sekarang dengan periode sebelumnya 

dibanding dengan aset periode sebelumnya (Triyani et al., 2018). Aset yang semakin besar 

diharapkan suatu saat semakin besar pula hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Peningkatan hasil operasional dari aset akan menambah respon positif dari investor yang akan 

berpengaruh pada peningkatan harga saham. Harga saham yang meningkat akan meningkatkan 

nilai perusahaan  (Triyani et al., 2018). Dengan meneliti pertumbuhan aset terhadap nilai 

perusahaan, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana perusahaan 

beroperasi, bagaimana perusahaan tumbuh, dan bagaimana perusahaan dapat memberikan nilai 

kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Penelitian empirik yang dilakukan oleh Makmur et, al (2022), Vicentzo et al. (2023) 

dan Chaidir (2015) menghasilkan penelitian bahwa pertumbuhan aset memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Sama seperti yang dilakukan oleh Triyani 

et,al. (2018) menghasilkan penelitian pertumbuhan aset berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan.  



Penelitian lain yang dilakukan oleh Akhitah Putri et, al (2018) dan Ayuningrum (2024) 

menyatakan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sudiartha (2017), pertumbuhan aset tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan aset, nilai perusahaan 

cenderung menurun. Ketika tingkat pertumbuhan perusahaan meningkat, biaya yang 

diperlukan untuk mengelola operasional maka semakin menurun nilai perusahaannya. 

Besarnya tingkat pertumbuhan aset akan semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk 

mengelola kegiatan operasional perusahaan. Hal ini karena perusahaan lebih fokus pada dana 

untuk pertumbuhan daripada kesejahteraan pemegang saham. Akibatnya, investor kehilangan 

kepercayaan pada perusahaan yang akhirnya dapat menyebabkan penurunan nilai perusahaan. 

Penelitian dengan hasil berpengaruh negatif pada pertumbuhan aset dilakukan oleh 

Dewi & Sudiartha (2017), penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin besar pertumbuhan 

aset akan menimbulkan pengeluaran biaya yang besar untuk mengelola kegiatan 

operasional.perusahaan. Perusahaan akan lebih banyak menggunaka dananya untuk 

pertumbuhan perusahaan dibandingkan kesejahteraan pemegang saham. Hal tersebut akan 

menimbulkan penurunan nilai perusahaan dan menurunkan tingkat kepercayaan pemegang 

saham terhadap perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang diharapkan pemegang saham 

adalah yang dapat menguntungkan pemegang saham. 

Perusahaan manufaktur adalah suatu badan usaha yang mengoperasikan mesin, 

peralatan dan pekerja dalam suatu media proses untuk mengubah bahan mentah menjadi 

produk jadi yang mempunyai nilai jual (Makmur et al, 2022).  Kegiatan yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur proses dan tahapannya dilakukan mengacu pada Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Jumlah perusahaan yang semakin banyak dalam situasi industri dan 

perekonomian saat ini menciptakan persaingan yang sangat ketat antar perusahaan manufaktur. 



Adanya persaingan membuat perusahaan bersikeras untuk meningkatkan kinerjanya agar terus 

semakin baik  untuk mencapai tujuan.   

Tujuan dan fokus penelitian ini pada perusahaan manufaktur karena perusahaan 

manufaktur sering berada di garis depan dalam penerapan teknologi baru dan inovasi proses. 

Perusahaan manufaktur juga umumnya memiliki data yang beragam dan kaya seperti data 

produksi, inventaris, rantai pasokan dan keuangan. Sektor manufaktur seringkali memiliki 

dampak signifikan terhadap ekonomi suatu negara. Perusahaan manufaktur memiliki hubungan 

yang erat dengan nilai perusahaan (firm value) karena berbagai faktor operasional dan finansial 

yang memengaruhi kinerja dan daya saing mereka. 

Data perusahaan manufaktur untuk penelitian diambil dari tahun 2018-2023   karena 

ketersediaan data yang terkini dan lima tahun dianggap cukup baru dan relevan untuk 

dianalisis. Hal ini dapat membantu dalam memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi 

dan tren terbaru di industri manufaktur.  Periode lima tahun adalah waktu yang cukup untuk 

mengamati tren dan perubahan signifikan kinerja perusahaan serta dampak dari berbagai 

strategi dan kebijakan. Kemudian, pada lima tahun terakhir banyak perusahaan manufaktur 

telah beralih ke proses digital selama periode ini yang mempengaruhi operasional dan daya 

saing mereka. 

Dari perbedaan hasil masing-masing penelitian terdahulu, maka hasil penelitian 

menunjukkan adanya research gap, yaitu : 

 

Table 1. 1 Ringkasan Research Gap 

No. Pengaruh Hasil Peneliti Terdahulu 

1. 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berpengaruh positif 

Dewi dan Sudhiartha 

(2017), Mardiyati (2012), 

Ilhamsyah (2017), 

Ramdhonah dkk (2019), 

Yudhistira (2020) 



No. Pengaruh Hasil Peneliti Terdahulu 

Berpengaruh negatif Ananda (2022) 

Tidak berpengaruh Hidayati (2024) 

2. 

Kebijakan Dividen 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berpengaruh positif 

Yadyana dan Wati (2011), 

Sukirni (2012), Kimberly 

(2020), Ananda (2022), 

Vicentzo (2023) 

Berpengaruh negatif 

Ilhamsyah (2017), 

Wibowo dan  Aisyah 

(2013) 

Tidak berpengaruh Yudhistira dkk (2020) 

3. 

Struktur Modal 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berpengaruh positif 

Ramdhonah dkk (2019), 

Sugiyanto dan Supratikta 

(2022), Rahman dkk 

(2015) 

Berpengaruh negatif 
Hamidy (2015), Ananda 

(2022) 

Tidak berpengaruh 
Hamidah dan Ramdhani 

(2023) 

4. 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berpengaruh positif Ananda (2022) 

Berpengaruh negatif 

Dewi dan Sudhiartha 

(2017), Ramdhonah dkk 

(2019) 

Tidak berpengaruh Heliani dkk (2023) 

5. 

Pertumbuhan Aset 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berpengaruh positif Vicentzo (2023) 

Berpengaruh negatif Dewi dan Sudhiartha 

(2017),  

Tidak berpengaruh Hidayati (2024), 

Yudhistira dkk (2020) 

Sumber : Jurnal-jurnal penelitian terdahulu  

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka muncul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahan di perusahan manufaktur 

yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan di perusahaann 

manufaktur yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan di perusahaan 

manufaktur yang  terdaftar di BEI? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan di perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI? 

5. Apakah Pertumbuhan Aset berpengaruh terhadap nilai perusahaan di perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI? 

6. Apakah Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan 

Pertumbuhan Aset berpengaruh secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahan di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Kebijakan Dividen terhadap nilai 

perusahan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap nilai perusahan 

di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai 

perusahan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap nilai 

perusahan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen, 

Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Aset berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI.  



 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan mampu dapat membantu mengidentifikasi 

variabel-variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti profitabilitas, struktur 

modal, kebijakan dividen, pertumbuhan aset, dan ukuran perusahaan. Dan juga 

diharapkan dapat memberikan wawaasan tentang bagaimana variabel-variabel tersebut 

berinteraksi satu sama lain dan bagaimana kombinasi dari faktor-faktor ini dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi investor 

Penelitian ini dapat membantu investor dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi 

yang lebih informasional dan strategis. Investor dapat menggunakan temuan penelitian 

untuk menilai risiko dan potensi imbal hasil dari investasi mereka dalam perusahaan 

tertentu. Penelitian ini juga membantu dalam diversifikasi  protofolio dengan memilih 

perusahaan yang memiliki nilai tinggi berdasarkan analisis empiris. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana strategi keuangan dan 

kebijakan keuangan seperti kebijakan dividen, struktur modal dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan mengoptimalkan kinerja keuangan. Penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar untuk komunikasi yang lebih efektif dengan pemegang saham mengenai 

keputusan keuangan dan strategi perusahaan. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi dasar empiris untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang keuangan, manajemen, dan ekonomi. Membantu dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan yang lebih relevan dan berbasis bukti di bidang keuangan dan 

manajemen. 

 



1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi adalah pedoman yang sangat penting dalam penyusunan 

karya ilmiah. Sistematika penulisan dibuat agar isi dan penelitian ini mudah untuk dimengerti 

dan dipahami oleh pembaca. Sistematika penulisan pada penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

BAB I Berisi latar belakang masalah yang menjelaskan mengapa topik ini penting untuk 

diteliti. Berisi rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. Berisi 

tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Menjelaskan manfaat 

teoritis dan praktis dari penelitian. Menjelaskan secara singkat struktur dan isi dari 

setiap bab skripsi. 

BAB II Berisi landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Menyajikan ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 

Berisi susunan kerangka pemikiran yang menghubungkan teori dengan penelitian 

yang dilakukan.  

BAB III Berisi metodologi penelitian. Terdiri dari jenis penelitian, desain penelitian yang 

digunakan, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV Berisi gambaran umum mengenai sejarah, profil perusahaan, karakteristik 

perusahaan. 

BAB V Berisi analisis data dan pembahasan hasil penelitian 

BAB VI Berisi kesimpulan dan hasil analisis pengujian yang diuji dan penyampaian saran-

saran dari penulis mengenai kesimpulan yang diambil penulis. 
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